Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kendala Eksekusi Aset BUMN yang Dinyatakan Pailit = Obstaclesto
Execution of State-Owned Enterprise Assets Declared Bankrupt

Abram Pambudi Bowoarota, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20522130& |okasi=Iokal

Tesisini menjelaskan kendala-kendala yang dialami Kurator dalam eksekusi aset Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) berbentuk Persero (BUMN Persero) dalam kepailitan di Indonesia. Penelitian ini
menitikberatkan pada upaya Kurator dalam mengatasi permasal ahan tersebut melalui pendekatan yuridis
empiris, karena penelitian ini menemukan adanya disinkronisasi peraturan tentang kepailitan BUMN, yaitu
antara UU Kepailitan dengan undang-undang lainnya, serta poin-poin dalam UU Kepailitan itu sendiri.
Contoh yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah PT Kertas Leces (Persero) yang sudah terlanjur pailit
dan mengalami penyitaan atas harta pailitnya. Selain itu, Penulis akan menggunakan pengaturan eksekusi
kepailitan BUMN dari negara lain untuk menjadikan bahan analisa Penulis perihal perbandingan
pengimplementasiannya dengan kasus hukum tersebut di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada 2 (dua) tahap eksekusi aset —i) pengelolaan; dan ii) penyelesaian aset pailit. Namun masih terdapat
kendala, baik internal maupun eksternal, dengan campur tangan pemerintah yang cukup besar. eksekusinya
upaya Kurator untuk mengatasi kendala kepailitan BUMN Persero dengan mengirimkan surat kepada
seluruh instansi terkait, menginventarisasi aset dan dokumen legal milik BUMN PT Persero (seperti halnya
dalam kasus PT Kertas Leces (Persero)) yang dibutuhkan dalam proses aset dalam kepailitan.

...... This thesis describes the obstacles experienced by Curators in the execution of assets of State-Owned
Enterprises (BUMN) in the form of Corporation (BUMN Persero) in bankruptcy in Indonesia. This study
focuses on the Curators' efforts to overcome these problems by using an empirical juridical approach,
because this research finds a desynchronization of regulations regarding the bankruptcy of BUMN, namely
between the Bankruptcy Law and other laws, as well as points in the Bankruptcy Law itself. An example
that can be taken in this research is PT Kertas Leces (Persero) which is aready bankrupt and has
experienced confiscation of its bankrupt assets. In addition, the Author will use the bankrupt State-Owned
Enterprise execution arrangements from other countries to make the Author’ s analysis material as
comparison of itsimplementation with the legal case in Indonesia. The results show that there are 2 (two)
stages of asset execution, namely: i) management; and ii) settlement of bankrupt assets. However, there are
still obstacles occurred, both internal and external aspects related with considerable government
intervention. Execution of the Curator’s effort to overcome the constraints of the bankruptcy of BUMN
Persero by sending lettersto all relevant agencies, inventorying assets and legal documents belonging to
BUMN Persero (asin the case of PT Kertas Leces (Persero) which are needed in the process of assetsin
bankruptcy.
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